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A Latar Belakang Masalah

Telah menjadi sunnatulloh, sebagai manusia tidak akan lepas dan
berbagai permasaiahan (problema) baik yang mengenai masalah duniawi
ataupun ukhrawi. Manusia juga tergoiong inakhluk susial (zoon politicon) yang
tidak bisa memenuni kebutuhannya dengan sendiri, tetapi membutuhkan
bantuan dari orang lain, baik dalam kebutuhan yang bersifat materil maupun
yang bersifat immaterial. Selain sebagai makhluk sosial, manusia juga
tergolong makhluk Allah yang paling sempurna dibandingkan dengan makhluk
lainnya.

Sebagai makhluk yang semnpuma manusia diberi keisiimewaan dari
makhluk lainnya yaitu diberinva akal dan fikiran yang sempurna agar bisa
memilih jalan kehidupannya menuju kebahagiaan dunia dan akhirat.

Dengan akzl fikirannya manusia mempunyai perbedaan pendapat,
keinginan, sesuai dengan pendiriannya masing-masing. Begitu juga dengan
para ulama, sebagai makhluk yang cerdas yang diberi kelebikan didalam 1lmu
agama untuk disebarkan kepada ummatnya, mempunyai argumen masing-
masing dengan dalil yang kuat, baik didalam bidang ibadah ataupun
mu’amalah. Diantara di bidang mu’amalah yaitu dalam sistim gadai tentang

pemanfa’atan barang gadaian.



Gadai merupakan salah satu bidang mu’amalah yang sering terjadi dalam
masyarakat , apalagi jika keadaan ekonomi mereka dalam keadaan tercekik dan
kebutuhan yang sangat mendesak. Dengan kondisi seperti itulah jalan yang
tepai dilakukan masyarakat ialah vmenggadaikan hak miliknya , sehingga
dengan menggadaikan barangnya kebutuhan mereka akan cepat terpenuhi.

Didalam ajaran Islam Aliah telah mengatur segaianya, sehingga jika kita
melaksanakannya, maka akan menemukan kebahagiaan dunia dan akhirat.
Pepaah mengatakan :”hidup dengan seni akan indah, hidup dengan agama
akan terarah”. Semakin teguh seseorang memegang agama islam maka akan
semakin terarah kehidupannya dengan kebahagiaan dunia dan akhirat yang
akan didapatinya.

Manusia sebagzi makhiuk yang diberi akal fikiran yang sempurna
dituntut oleh Ailah untuk mematuhi ajaran agama dengan seluruhnva, hal ini

sesuai dengan firman Allah surat Al-baqoroh ayat 208 yang berbunyi :

(208 :5_al ) .. ABS Ll A

Artinya: ... Masuklah kamu sekalian dengan seluruhnye kepada agama Islam
. ““ADepag RI : 1415 : 50)

Berdasarkan pada ayat diatas kita sebagai manusia yang diberi
keistimewaan akal fikiran yang sempurna dituntut .untuk mengikuti ajaran
agama islam dalam berbagai hal, baik yang meliputi kehidupan duniawi
ataupun yang meliputi kehidupan ukhrawi. Dalam arti bahwa kita dituntut

entuk hidup sesuai dengan ajaran agama Islam.



Mengenai masalah gadai dalam hal pemanfa’atan barang gadaian ini
terdapat beberapa pendapat yang menghukuminya, sehingga dimasyarakatpun
beraneka ragam dalam pelaksanaannya.

Diantara pendapat-pendapat para ulama yang menghukumi m asalah ini
dalam hal pemanfa’atan barang gadaian adalah sebagai berikut :

I. Menurut kaidah Figh bahwa seorang pemegang gadaian tidak boleh
memanfa’atkan barang gadaiannya kecuali jika ada ijin dari pihak
penggadai.
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Sedangkan keterangan yang ada dalam kitab figh sunnah karangan Savyid

Sabiq mengatakar “ Akad gadai bertujuan meminta kepercayaan dan
menjamin utang, hukan untuk mencari keuntungan dan hasil”. Selama hai
ini demikian keadaannya maka orang yang memegang gadaian tidak boleh
memanfa’aikan barang gadaian sekaiipun ada ijin dari pihak penggadai
(rohir). Tindakan memanfa’atkan barang gadaian tak ubahnya qiradh yang
mengalirkan manfa’at dan setiap qiradh yang mengalirkan manfa’at adalah
riba. Allahpun telah melarang riba, sesuai dengan firman Allah surat Al-

Baqoroh ayat 275 yang berbunyi :

(275 138N el aTan ol &t s T,

Artinya ;" Dan Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan

Riba “ (Depag RI, 1971 - 69).




Gadai dalam hukum Islam dinamakn rahn artinya tetap atau lestari

seperti dikatakan Ni’matun Rahinah artinya karunia yang tetap dan lestari,

dan juga dinamakan Al-Habsu yang artinya penahanan. Seperti firman Allah

dalam surat Al-Mudaststir ayat 38 yang berbunyi :

(38 : ) Al Tl Ly s (8

Artinya : “ Tiap-tiap pribadi terikat (tertahian) dengan apa yang di
perbuatnya” (Depag RI, 1415 : 995).
Pengertian gadai menurut syara adalah : “ menjadikan barang yang
mempimyai nilai harta menurut pandangan syara sebagai jaminan
utang sehingga orang yang hersangkutan boleh mengambil sebagian
barangnya itu “. (Kamaludin 1988 : 139)

Apzbila seseorang bermaksud hendak berutang kepada orang lain dan
menjadikan barang miliknya baik yang bergerak atau tetap berada dibawah
kekuasaannya, sebagai jaminan sampai ia meiunasi utangnya. Semua barang
vang boich diperjualbelikan boleh dijadikan barang gadai yang merupakan
ianggungan utangnya. Sesuai dengan keidah Figh yang berbunyi :

(a@illsaeli) A, R LD R G
Artinya : “ Setiap barang yang bcleh diperjualbelikan maka boleh untuk
digadaikan .
Gadai merupakan perjanjian yang dibclechkan dalam ajaran agama Isiam.

Hal ini didasarkan dalam firman Allah surat Al-Baqoroh ayat 283 yang

berbunyi :
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Artinya : “ Jika kamu dalam perjalanan dan bermu’amalah tidak secara tunai
sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis maka hendaklah
ada barang tanggungan yang dipcgang  oleh  orang yang
mengutangkan, akan fetapi jika sebagian kamu mempercayai
sebagian yang lain, maka hendaklah vang dipercayai itu
meunaikan amanah utangnya dan hendaklah ia bertogwa kepada
Allah sebagai Tuharmyo “ (Kerajaan Saxdi Arabia, 1415 - 7] ')

Rosululloh pernah menggadaikan baju besinya kepada orang Yahudi untuk

meminta darirya (Yahudi) gandum Sesuai dengan sabdanya yang berbuny: :

Ay e 0 e 0 U 6T - U8 e i D, R

WAy B - 28 0 o por o o~ - ¢ 22 o,
(OB aly) 4270 A7)y Wil {53 465 e
Artinya : “ Dari A'isyah ra berkata : Rosululioh saw pernah membeli makanan

duri orarg-orang Yahudi dan beliau menggadaikan kepadanya
baju besi beliau “. ( H. R. Bukhori, 222 - 187 )

Biasanya, jika barang gadaian ielah berada ditangan murtahin (orang
¥ang menerima gadaian) seolah-olah barang itu adalah miliknya. Sehingga ia
dapat memanfa’atkan barang gadaian tersebut, hal -ini beriolak belakang
dengan pendapat Sayyid Sabiq taci, bairwa memanfa’atkan barang gadaian

adalah riba.




Penulis sebagai mahsiswa fakultas syari’ah jurusan mu’amalah ingin

=bth mengetahui masalah ini, yang mudak-mudahan menjadi ilmu yang.

bermanfa’at dan menjadi bekal dimasa yang akan datang.

Selain pronlema-pronlema diatas yang muncul dari pihak luar pegadaian,
Jjuga permasalahan muncul dari pihak pegadaian. Karena masyarakat Indonesia
mayoritas menganut agama Islam, yang dituntut untuk mengikuti ajaran islam
dengan seluruhnya, maka pihak pegadianpun harus menjalamkam sistim
gadainya yang sesuai dengan ajaran islam agar para rohin menyimpan rasa
percaya terhadap pihak pegadaian, dan bertambahnya para rohin untuk
bergabung dengan pegadaian tersebut, Berdasarkan hal tersebut maka pihak
pegadaian ingin mrnambah wawasan tentang sistim gadai dalem hal
pemanfa’atan barang gadaian menurut hukum islam.

Dengan melihat pada hasil pengamatan penulis di atas, maka pada diri
penulis timbul keinginan untuk mengadakan penelitian yang berjudul
“TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP PEMANFA’ATAN BARANG
GADAIAN yang berlokasi di sebuah pegadaian yaitu pegadaian Ciawi.

Adapun alasan penulis ingin mengadakan penelitian yang juduinya
seperti di atas adalah :

1. Obyek penelitian dapat dilaksanakan ditempat tinggal penulis.

2. Pelaksanaan penelitiannya dapat dilaksanakan kapan saja.



B. Perumusan Masalah

)

Dari uraian latar belakang di atas mengenai tinjauan hukumj I[salm
terhadap sistim gadai dalam pemanfa’atan barang gadaian merupakan
fenomena mu’amalah yang menarik untuk diteliti, hal itu berkaitan erat dengan
obvek penelitian di Pegadaian Ciawi.

Guna memudahkan penulis dalam melaksanakn peneiitian dan
pembahasan masalah tcrsebut maka selanjutnya pepulic akan merumuskan
permasalahannya sebagzi berikut :

I. Bagaimana konsep pemanfa’atan barang gadaian menurut hukum Islam ?

)

Bagaimana pelaksanaan pemanfa’atan barang gadaian di Pegadaian Ciawi ?

[#8)

- Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap pemanfa’atan barang gadaian

terhadap pegadaian Ciawi ?

. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguraikan tentang sistim gadai
dalam pemanfa’atan barang gadaian, khusus di Pegadaian Ciawi Tasikmalaya,
baik melalui pendekatan teoritis maupun dengan pendekatan faktual. Adapun
data yang harus di kumpulkan adalah :

I Untuk mengetahui pemanfa’atan barang gadaian menurut hukum Islam.
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Untuk mengetahui pemanfa’atan barang gadaian di Pegadaian Ciawi.

L

Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap pemanfa’atan barang

gadaian terhadap Pegadaian Ciawi.



D. Kerangka Pemikiran

Manusia sebagai makhluk sosial (zeon politicon ) tidak bisa memenuhi
kebutuhannya secara sendiri, teiani membutuhkan bantuan orang lain baik
dalam memenuhi kebutuhan yang bersifat materil ataupun yangbersifat
immaterial. Salah satu jalan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan yang
bersifat materil yaitu dengan cara pelaksanaan gadai, karena dengan gadai
tersebut kebutuhan akan cepat terlaksana.

Gadai menurut Pipin Syaripin (1984 : 49) ialah :” Menyerahkan hak
atas barang oleh pihuk yang satu pada pihak yang lain, tetapi
penyerahan tersebut tidak untuk selama-lamanya, pada umumnya
disertai dengan penerimaan sejumiah uang, pada wakt: itu pihak yang
menyerahkan hak milik masih mempunyai hak untuk menebus kembali
hck milik (barang) tersebut. Sewaktu-waktu menghendakinya dengan
mengembalikan uang yang dahulu telah diterimanya”.

Adanya hak untuk mengakhiri transaksi gadai beada pada pihak yang

menggadaikan, bila dalam perjanjian gadai tidak ditentukan batas

waktunya dengan menggunakan rumus (7-1/2) waktu berlangsungnya

bak gadai kaii uang gadai dibagi tujuh. (Pipin Syaripin, 1984 : 51)

Apabila dalam perjanjian gadai ditentukan batas waktunya kemudian
pthak yang menggadaikan tidak imenebusnya, maka barang gadai tersebut
menjadi milik pemegang gadaian.

Adapun menurut hukum islam, seperti yang dikemukakan oleh para

ulama 1alah :
P 135 (e 8 0 T, 1 2 Ui

Artinya : “ Menjadikan barang yang mempunyai nilai haria menurut
pandangan syara sebagai jaminan utang hingga orang tersebut

melunasi utangnya “. (Ibnu Qosim Goza, 359 ).




Asas legalitas gadai dalam hukum islam tercantum dalam Al-Qur’an
surat Al-Baqoroh ayat 283 yang berbunyi :
A (5 e S A i e )
Artinya : “ Jika kamu dalam perjalanan dan bermu’'amalah tidak secara tunai
sedangkan kamu tidak memperoleh seseorang untuk menulisnya,
maka hendaklah ada barang tanggungan vang dipegang oleh
orang yang berpiutang “. ( Kerajaan Arab Saudi, 1415 : 71 )
Juga hadist yang dinwayatkan oleh Bukhori dari A’isyah amirul
mu’minin berkata :
Ay e i) o 280 () (67800 + 006 (g i [, K 1
(s B 8y ) ey 4 5y Labeda (63 565 (e

Artinya © Dari A’isyah ra berkata: " Rosululloh saw pernah membeli makanan
dari orang yahudi dan beliau menggadaikan kepadanya (Yahudi) .
baju besi beliau “. (H. R. Bukhori 222 : 187 )

Hak untuk memanfa’atkan barang gadaian dalam hukum Islam berada
pada pihak yang menggadaikan, Begitu juga terhadap kerusakan barang ada
pada tanggung jawab ihak yang menggadaikan. Rosululloh saw bersabda yang

dimwayatkan oleh Asy-syafi’l dan Daruquthni yang berbunyi

Yo ALyl S e S, JB A B iy 8,00 o DR
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Aaminya - “ Deri Abu Hurairoh ra berkata : Ros:lulloh saw perauah bersabda
tidak hilang suatu gadaian dari pada tuannyu yang menggadaikan,
keuntungun buot dia dan kerugian atasnya “. (Ibnu Hajar, 1991 :

445)




Seandainya pihak yang menggadaikan tidak menebusnya, maka pihak
penerima gadai boleh menjualnya dengan cara yang adil. (Sulaiman Rasyid,
1987 : 290).

Mengenai masalah diatas, dalam hal gadai yang termasuk kedalam
masalah mu’amalah, kaidah Figh mengatakan tentang kebolechan bertransaksi
mu’amalah :

AL AL st

Artinya :) “ Asal dari pacfa bermu’amalah itu adalah boleh “. (Sulaiman
Rasyid : 1987 : 290.

Dari vraian diatas dapat penulis simpulkan, bahwa melaksanakan hal
mu’amalah itu dipcrbolehkan Sedangkan hal-hal vang mengenai masalah
diantaranya jual beli, gadai dan sebagainya. Oleh karena itu maka gadai
diperbolchkan oleh agama.

Dalam melaksanakan sesuatu perkara, tidak akan lepas dan dua unsur,
yaitu unsur manfa’at dan unsur madharat. Begitu juga dalam hal! mu’amalah
vaitu dalam masalah gadai ada manfa’at dan ada madharatnva. Mengenai

masalah manfa’at kaidah figh mengatakan sebagai berikut :

Gl a8 i S

Artinya : “ Asal dari pemantfa’atan sesuatu perkara itu diboiehkan”. (Ushul
Figh : 1982)

Adapun untuk k2l yang madharat juga kaidah figh mengatakan :
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Artinya : “ Asal dari pada madharat itu adalah dilarang “. (Ushul Figh :
1982).

Berdasarkai: keterangan diatas lbahwa kita tidak boleh melakukan hal-hal
vang membuat madharat karenz akan menimbulkan sesuatu vang tidak
diharapkan.

Berkenaan dengan kerangka pemikiran tersebut dan melihat penduduk
bangsa Indonesia yang mayoritas beragama Islam maka harus paham akan
segala syari’at Islam dan harus adz dalam kehidupan sesuai dengan ajaran
Islam.

E Metodologi Fenelitian

1. Metode Penelitian
Dalam peneliiian masalah ini penyusun menggunakan metode deskriptip
yaitu metode penelitian yang ditujukan pada permasalahan dan pembahaan
masalah sesuai dengan objek dan materi penelitian, sebagaimana dikatakan
Muhammad Al (1987 : 120 ) yaitu “ Metode deskriptip dipergunakan
untuk berupaya memecahkan atau menjawab permasalahan yang sedang
dihadapi pada situasi sekarang “. Dilakukan dengan menerhpuh langkah-
langkah pengumpulan klasifikasi dan analisis pengolahan data, membuat
kesimpulan dan laporan dengan tujuan utama uniuk membuat
penggambaran tenang sesuatu keadaan secara obyektif dalam suatu

deskripsi situasi.
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2 Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang penulis pilih, yaitu :
a.. Wawancara
Penggunaan wawancara tak lepas dari sumber data dan sampai
yang ditarik secara seieksi. Dengan menggunakan wawancara
terbuka yang disiapkan sebelumnya bcberapa pertanyaan yang
dianggap representatif.
b. Book Survey
Sebagai pelengkap data secara teoritis mengenai sistim gadai dalam
kal pemanfa’atan barang gadaian, terlebih dahulu penulis
menela’ah beberapa teori tentang masalah gadai yang ada
kaitannya dengan masaiah yang sedang diteliti.
3. Analisils Data/ Pengolahan Data
Langkah selanjutnya adalah menganalisis data, sesuai data yang ditarik
dari sumber empirik untuk diolah menjadi satu kesaiuan schingga
ditemukan sebuah kesimpulan tentang :
a. Kesimpulan tentang sistim gadai dalam hal pemanfa’atan barang
gadaian menurut hukum islam.
b. Kesimpulan mengenai sistim gadai dalam hal pemanfa’atan barang

gadaian secara empiris dilokasi penelitian, yaitu Pegadaian Ciawi.
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